62

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru Sekolah dasar Islam Al Azhar Surabaya artinya kinerja guru tidak
dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional tetapi dimungkinkan
dipengaruhi gaya kepemimpinan lain seperti kepemimpinan transaksional atau
oleh variabel lain misalnya: jadwal kerja dan SOP (Standard Operational
Procedure) yang sudah jelas serta jenis pekerjaan yang dilakukan oleh
karyawan bersifat konstan (sama setiap harinya).

2. Komitmen organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Sekolah
Dasar Islam Al Azhar Surabaya artinya jika guru memiliki komitmen
organisasional tinggi maka kinerja guru juga semakin tinggi. Guru akan
mempunyai rasa memiliki pada sekolah tempat mereka bekerja dan
melaksanakan kinerjanya dengan penuh tanggung jawab.

3. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar Islam Al
Azhar Surabaya artinya guru yang memiliki motivasi tinggi akan berusaha
memberikan yang terbaik yang bisa dilakukannya, karena mempunyai motivasi
yang tinggi terhadap panggilan profesinya bekerja tidak hanya karena ingin
dipuji atau untuk mendapatkan imbalan, tetapi lebih dari itu karena tuntutan

profesinya.
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Variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap kinerja guru (YY) adalah

komitmen organisasional.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang didapatkan, maka saran yang

dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah

Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa kepemimpinan transformasional

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kkinerja guru sedangkan komitmen

organisasional dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.Oleh
karena itu, para praktisi hendaknya mulai memperhatikan hal- hal tersebut supaya
kinerja guru selalu meningkat. Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

Kinerja guru antara lain:

1. Menyempurnakan tata tertib menjadi SOP (Standard Operational Procedure)
yang jelas agar kinerja guru meningkat sehingga guru memiliki kesadaran yang
tinggi dalam bekerja tidak bergantung pada gaya kepemimpinan kepala
sekolah.

2. Menjadikan komitmen organisasional untuk meningkatkan kinerja guru, karena
dengan komitmen organisasional yang tinggi makaguru akan mempunyai rasa
memiliki pada sekolah tempat mereka bekerja dan melaksanakan kinerjanya
dengan penuh tanggung jawab.Meningkatkan komitmen organisasional dengan
cara mempertahankan indikator yang memiliki mean dan standar deviasi tinggi

antara lain: Saya percaya bahwa kapala sekolah mampu membawa kemajuan
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sekolah,Kepala Sekolah Dasar Islam Al Azhar memiliki visi yang jelas untuk
kemajuan sekolah (X1.3), dan Saya menghormati Kepala Sekolah Dasar Islam
Al Azhar (X1.2). Serta memaksimalkan lagi indikator yang memiliki mean dan
standar deviasi rendah antara lain:Kepala Sekolah menciptakan suasana
keterbukaan (X1.18), Kepala Sekolah menggunakan simbol-simbol untuk
memfokuskan kerja keras (X1.12), dan Kepala Sekolah
memberikan perhatian tentang kebutuhan berprestasi saya (X1.24).

Selain indikator yang memiliki mean dan standar deviasi yang tertinggi
dan terendah, perlu diperhatikan juga tiga faktor yang berpengaruh untuk
meningkatkan komitmen organisasional antara lain :

a. Ciri pribadi pekerja termasuk masa jabatannya dalam organisasi, dan
variasi kebutuhan dan keinginan yang berbeda dari tiap karyawan.

b. Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi dengan
rekan sekerja

c. Pengalaman Kkerja, seperti keterandalan organisasi di masa lampau dan cara
pekerja-pekerja lain mengutarakan dan membicarakan perasaannyatentang
organisasi.

. Meningkatkan motivasi untuk meningkatkan kinerja guru. Guru yang memiliki

motivasi tinggi akan berusaha untuk memberikan yang terbaik yang bisa

dilakukan bagi organisasinya. Menigkatkan motivasi dengan cara

mempertahankan indikator yang memiliki mean dan standar deviasi tinggi

antara lain: Saya bekerja dalam kondisi kerja yang baik dan diberi fasilitas

yang mencukupi (X3.4), Saya diberi kesempatan untuk maju dalam segala hal

oleh atasan (X3.6), dan Saya dalam bekerja diperlakukan wajar oleh
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atasan(X.10). Selain mempertahankan indikator yang sudah baik juga
memaksimalkan lagi indikator yang memiliki mean dan standar deviasi rendah
antara lain: Saya merasa puas dengan gaji sekarang dan dapat memenuhi
kebutuhan hidup keluarga (X3.1), Saya merasa aman atas jaminan pekerjaan
saya untuk hari tua (X3.8), dan Saya merasa aman dalam melakukan pekerjaan
di kantor dan di lapangan karena ada jaminan asuransi (X3.7).

Selain indikator yang memiliki mean dan standar deviasi yang tertinggi
dan terendah, juga terdapat4 (empat) bagian penting yang dapat meningkatkan
motivasi kerja seseorang Yyaitu: a. Dimensi inti dari pekerjaan b. Keadaan kritis
pekerjaan secara psikologis c. Hasil kerja dan kepribadian d. Pertumbuhan

kebutuhan individu yang semakin kuat.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam mengembangkan penelitian ini, maka peneliti selanjutnya dapat meneliti
variabel dan indikator lain untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kineja guru.
Peneliti dapat menambahkan variabel yang belum diteliti dalam penelitian ini,
seperti kepemimpinan transaksional, budaya organisasi,kompensasi/gaji yang
diterima, kemampuan potensi (1Q), pendidikan, hubungan kerja, fasilitas kerja,

dan lainnya.
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